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RINGKASAN 

RIZAL TRY NOFIYANTO. 23030114120005. Penambahan BAP dan IAA pada 

Media Pengakaran Kultur Jaringan Tanaman Pisang Raja Bulu (Musa 

paradisiaca). (Pembimbing : FLORENTINA KUSMIYATI DAN KARNO) 

 

Penelitian bertujuan untuk mengkaji pengaruh penambahan Benzil Amino 

Purin (BAP) dan Indol Asam Asetat (IAA) pada media pengakaran kultur jaringan 

terhadap pertumbuhan tanaman pisang raja bulu (Musa paradisiaca). Penelitian 

dilaksanakan di Laboratorium Kultur Jaringan Kebun Benih Hortikultura 

Salaman, Magelang pada bulan Juni hingga Agustus 2017. 

Rancangan percobaan yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap 

(RAL) faktorial. Faktor pertama adalah hormon Benzil Amino Purin (BAP) 

dengan konsentrasi masing-masing 0 ; 0,5 ; 1 ; 1,5 ; dan 2 ppm, faktor kedua yaitu 

hormon Indol Asam Asetat (IAA) dengan konsentrasi 0, 1, 2, 3, dan 4 ppm. 

Kombinasi perlakuan sebanyak 25 dengan 4 kali ulangan, sehingga terdapat 100 

unit percobaan yang setiap unit percobaan terdiri dari 5 planlet pisang raja bulu 

(Musa paradisiaca). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh interaksi perlakuan 

BAP dan IAA terhadap parameter pertumbuhan planlet pisang raja bulu (Musa 

paradisiaca). Perlakuan BAP 0 ppm + IAA 1 ppm memberikan pengaruh yang 

optimal pada parameter jumlah akar, panjang akar, dan tinggi planlet dengan 

masing-masing hasil sebesar 3,75 helai, 7,78 cm, dan 7,23 cm. Perlakuan BAP 0,5 

ppm + IAA 0 ppm memberikan pengaruh yang optimal pada parameter jumlah 

daun dan diameter batang dengan masing-masing hasil sebesar 2,45 helai dan 3,26 

mm. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa konsentrasi ZPT untuk kultur 

jaringan tanaman pisang raja bulu (Musa paradisiaca) pada tahap pengakaran 

yang direkomendasikan yaitu BAP 0,5 ppm atau IAA 1 ppm. 
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KATA PENGANTAR 

Pisang raja bulu merupakan dalah satu varietas tanaman pisang yang 

dibudidayakan di negara tropis seperti Indonesia, khususnya di pulau Jawa. 

Masyarakat Indonesia biasa mengkonsumsi pisang raja bulu sebagai buah-buahan 

untuk mencukupi kebutuhan vitamin dan gizi, selain itu pisang raja bulu 

dimanfaatkan oleh masyarakat di pulau Jawa sebagai bahan upacara-upacara 

tradisi masyarakat jawa. Tanaman pisang dapat dibudidayakan dengan 

menggunakan tunas alami yang tumbuh pada tanaman pisang indukan, namun 

cara ini kurang efektif untuk produksi bibit secara masal. Upaya yang dilakukan 

untuk meningkatkan produksi bibit tanaman pisang raja bulu adalah melakukan 

budidaya dengan cara kultur jaringan. Kultur jaringan adalah metode budidaya 

yang dilakukan dengan cara menumbuhkan jaringan atau bagian dari tanaman 

secara aseptis pada media kultur yang berisi nutrisi dan zat pengatur tumbuh. 

Budidaya dengan cara kultur jaringan dapat menghasilkan ribuan bibit tanaman 

dari satu jaringan atau suatu bagian dari tanaman, oleh karena itu cara ini lebih 

efektif untuk produksi bibit tanaman pisang dengan skala besar. 

Puji syukur penulis panjatkan ke hadirat Allah Subhaanahu Wa Ta’ala yang 

telah memberikan rahmat dan hidayah-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan 

penulisan skripsi dengan judul “Penambahan BAP dan IAA pada Media 

Pengakaran Kultur Jaringan Tanaman Pisang Raja Bulu (Musa paradisiaca)” 

yang merupakan syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Pertanian. Ucapan 

terimakasih penulis sampaikan kepada pihak-pihak yang telah mendukung dalam 

penelitian dan penyusunan skripsi :  
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